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A. Latar Belakang Masalah

Manusia terdiri dari dua unsur yaitu jasmani daharo yang tidak bisa
dipisahkan satu sama lain karena saling keterggaturSetiap akivitas jasmani
yang dilakukan oleh manusia seringkali disangkuutien dengan kata
“Olahraga’. Bergerak adalah suatu konsep utamard&anpakan suatu kebutuhan
dalam kehidupan sehari-harinya.

Olahraga merupakan suatu aktivitas jasmani yarak tgkernah lepas dari
kehidupan masyarakat. Menurut Harsono, 2008, atghr adalah “serangkaian
gerak raga yang teratur dan terencana untuk meah@@itan hidup dan
meningkatkan kualitas hidup”. Pengertian olahragaatds merupakan suatu
bayangan mengenai hal-hal apa yang akan dilakukeamk umembangun dan
mengedepankan olahraga itu sendiri. Olahraga mkampauatu aktivitas fisik
yang dikenal sebagai kegiatan terbuka bagi semuwngorsesuai dengan
kemampuan, kesenangan dan kesempatan tanpa meimbdaak status, sosial,
budaya atau derajat di masyarakat.

Berbagai cabang olahraga telah menyebar luas dnggah masyarakat di
Indonesia pada umumnya dan masyarakat Jawa Badat kraisusnya. Namun
dalam perkembangannya terdapat pula cabang olaly@ayp memang kurang
memasyarakat, salah satu contoh yaitu cabang gilmaki. Cabang olahraga ini

kurang mendapat perhatian lebih dalam pembinaardiyanasyarakat luas



dibandingkan olahraga lainnya seperti : bola basiaa voli, sepakbola dan lain-
lain.

Sampai saat ini, tidak sedikit masyarakat yanglsddartanya seperti apa
olahraga hoki, yang terlintas dalam pikiran mergaag masih awam mengenai
olahraga hoki di Indonesia adalah olahraga yancnidikan di lapangan es dan
sering pula dikatakan menyerupai olahraga golf. igledektronik audio visual
adalah suatu faktor yang membentuk dasar pemikmnasyarakat mengenai
olahraga hoki. Asumsi masyarakat yang seperti iimang tidak salah, karena
olahraga hoki pada awalnya memang dimainkan di E@angan es. Namun
dalam perkembangannya di banyak negara termashknidainesia, olahraga hoki
mempertandingkan beberapa jenis kategori pertaadingilihat dari tempat
penyelenggaraanya, yaitu : (hoki ruangan (indoarkeg), hoki lapangan mini
(mini field hockey), hoki lapangan (field hockey).

Di provinsi Jawa Barat, olahraga hoki telah memyeftbampir ke seluruh
kota dan kabupaten yang ada sehingga diberdirikiéan lperbagai klub olahraga
hoki yang bernaung di bawah pengurus cabang damesng-masing. Seperti
Kota Bandung, Kabupaten Bandung, Kabupaten CiaKjota Bogor, Kabupaten
Garut, Kabupaten Sukabumi, Kabupaten Tasikmalayapuaten Ciamis,
Kabupaten Karawang, Kabupaten Indramayu, Kabupa®&medang dan
Kabupaten Majalengka. Namun dari sekian banyak tresgCabang yang sudah
berdiri dan di sahkan oleh Pengurus Daerah PHSh Barat hanya sebagian
kecil saja yang melakukan pembinaan jangka panjdalgm menghadapi

kejuaraan antar daerah dalam lingkup provinsi Jaavat. Namun ternyata hal itu



tidak cukup membangkitkan minat masyarakat terhad@ang olahraga hoki.
Hal ini juga disebabkan oleh beberapa faktor, misal: sarana dan prasarana
yang kurang memadai diantaranya lapangan, peralstitsbola) dan leg guard
(perlengkapan penjaga gawang) yang harganya refatial untuk daya bel
masyarakat menengah ke bawah. Olahraga hoki iai $eging dianggap sebagai
olahraga yang berbahaya, karena dalam permainameyggunakan stik yang
mungkin menimbulkan resiko kecelakaan olahragatdird permainannya.

Memasyarakatkan olahraga hoki dapat diusahakarrasg@esif dan aktif.
Secara pasif dapat dilakukan melalui publikasi,amiga berita, ulasan, karangan
dan juga laporan penelitian, contohnya laporan Ig&me Pengcab atau Pengda
yang berisikan rekomendasi olahraga hoki itu sendiGedangkan
memasyarakatkan olahraga hoki secara aktif dapaku#ian dengan cara
melanjutkan kegiatan olahraga hoki yang sudah aaisi dan meningkatkannya
dengan cara mengadakan pembinaan olahraga hosiediini.

Dalam memasyarakatkan olahraga hoki dapat dilakaok@alui pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Kegiatan elgtrikuler merupakan bentuk
kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelajarasabiaik yang dilakukan setelah
pulang sekolah ataupun di waktu libur sekolah.

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler bersifat positifityasebagai penyaluran
minat dan bakat siswa. Kegiatan ekstrakurikuler pratmembentuk kepribadian
siswa mendapatkan wawasan keilmuan di bangku dekolRrogram
ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk progpabelajaran tambahan di

luar kegiatan wajib di sekolah. Kegiatan ini dilgk@n mampu membina



sekaligus mengembangkan potensi, kemampuan, datiitias serta pribadi para
siswa. Kegiatan ekstrakurikuler dirancang sebagdahs satu alternatif untuk
mengurangi kenakalan remaja menjadi manusia baiketah berarti bagi masa
depannya. Dalam hal ini tentunya kegiatan ekstridér merupakan salah satu
program pembinaan bagi perkembangan oekstrakurikole di sekolah

Suatu kegiatan pengembangan olahraga hoki meladliatan ekstrakurikuler
akan terlaksana dengan baik apabila dikembangkagademanajemen yang baik
dan terencana. Begitu pula sebaliknya kegiatasebert tidak akan berhasil
dengan baik apabila dikembangkan dengan manajearentidak mengarah pada
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Hal ini ileraanajemen sangat berarti
dalam sebuah kegiatan. Dalam mengembangkan suatajengen tidak hanya
dilakukan oleh satu orang saja. Untuk membina dengembangkan olahraga
hoki diperlukan kerjasama dan partisipasi dari &géb pihak sehingga mampu
mencapai tujuan yang ingin dicapai bersama.

Selaras dengan dengan penjelasan Hersey dan Btdr{@8a7) yang dikutip
oleh Sudjana (2004:57) dalam buku “Manajemen PrmgkRendidikan” bahwa
“Manajemen adalah suatu kegiatan kerja sama demgeny lain dan membentuk
suatu kelompok untuk mencapai tujuan”.

Stoner (1981) yang diterjemahkan oleh Sudjana4200 mengemukakan
bahwa : “Manajemen adalah proses merencanakan, amgamgsasikan,
memimpin, mengendalikan dan mengembangkan segagauprganisasi dan
mendayagunakan sumber daya manusia, sarana damam@secara efektif dan

efisien untuk mencapai tujuan-tujuan yang sudatetajjkan”. Pengertian



manajemen lainnya diungkapkan oleh Ivancevich (19%8ng dikutip oleh
Bambang Abdul Jabar (2008:3) dalam buku “ManajePemdidikan Jasmani dan
Kesehatan” bahwa “Manajemen adalah proses yankuttda oleh dua orang atau
lebih untuk mengkoordinasikan kegiatan orang ladmidmencapai hasil yang
tidak mungkin dapat dicapai oleh hanya seorang”.

Dari berbagai definisi manajemen yang telah diwnaidi atas, maka penulis
dapat mengambil kesimpulan bahwa manajemen adalaku sproses yang
dilakukan oleh dua orang atau lebih yang kegiatanmgeliputi proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dgawssan untuk mencapai

hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan yant titatapkan.

Fungsi manajemen pendidikan non formal menuruté&had{2004:53) dalam
buku “Manajemen Program Pendidikan” meliputi 5 @imaspek penting
diantaranya adalah : 1) Perencanaan (planning)aladabiatu proses yang
sistematis untuk mengambil suatu keputusan tentamdakan yang akan
dilakukan pada waktu yang akan datang, 2) Pengma@gan (organizing) adalah
suatu proses kegiatan mengidentifikasi sumber-suyd®y diperlukan ke dalam
kegiatan yang akan dilakukan untuk mencapai sugmiart yang telah ditetapkan,
3) Penggerakan (motivating) adalah upaya menumioudka mengembangkan
kemampuan, semangat, percaya diri dan partisipgakumelakukan tugas atau
kegiatan yang diberikan, 4) Pembinaan (conformimglalah upaya untuk
memelihara efisiensi dan efektifitas kegiatan sedeagan rencana yang telah
ditetapkan, 5) Penilaian (evaluating) adalah kegiatsistematis untuk
mengumpulkan, mengolah, menganalisis, mendeskapsilan menyajikan data
atau informasi yang diperlukan sebagai masukarkysengambilan keputusan.

Sekilas Pelaksanaan ekstrakurikuler olahraga hokiSEMU Negeri 26
Bandung. Olahraga hoki merupakan salah satu cailahgaga yang ada di SMU

Negeri 26 bandung . Olah raga ini muncul pada tak@@l angkatan pertama



SMU Negeri 26 bandung yang merupakan cabang olalp@#ipan mata pelajaran
pendidikan jasmani. Olahraga hockey muncul di SNEkgeri 26 oleh dua orang
guru penjas beliau adalah Wini Widjayanti dan Aasmlloh dalam perjalanan
nya selama satu tahun akhirnya hockey 26 di bemtemjadi ekstrakurikuler dan
membentuk satu tim putra dan satu tim putri derjarang pembina. Pada tahun
2002 tim hoki 26 lahir menjadi juara 2 putra darrippada kejuaraan “ World
youth hockey day “ di tahun yang sama tim putri aifejuara 3 pada kompetisi
regular junior pengcab PHSI Kota Bandung U-19riSgiperjalanannya pada
tahun 2003 beberapa atlet hoki dari SMU Negeri R&ioh sebagai Kontribusi
atlet Putra dan Putri pada PORDA Indramayu 2008, gida tahun 2004 SMU
Negeri 26 kembali mengirimkan atletnya sebagaitKlonsi atlet Putra dan Putri
Pelatda Jawa Barat untuk PON 2004 di Palembang. 2oterus meraih prestasi
dalam setiap tahunnya dan aktif mengikuti berbpgea@andingan.

Bertitik tolak pada pada prestasi ekstrakurikulekilyang telah diraih SMU
Negeri 26 Bandung dan pentingnya suatu proses eraeaj yang terkait dalam
bidang ekstrakurikuler olahraga hoki pada siswamatangka mengembangkan
tiga aspek, kognitif, afektif, dan psikomotor anak.

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, yakni belbagnya olahraga
hoki di kalangan pelajar, maka berdasarkan pokddrgm di atas, penulis
mencoba melakukan penelitian dengan merumuskan | jutilanajemen

Pembinaan Ekstrakurikuler Olahraga Hoki di SMU Neg6é Bandung”.



B. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang masalah yanghetliuraikan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa rumusan masalah dpkmelitian ini adalah
“Bagaimana bentuk manajemen pembinaan ekstrakeriklhhraga hoki di SMU
Negeri 26 di Kota Bandung, dengan memfokuskan pattategi yang
direncanakan, bentuk tindakan secara nyata, ssrgkaéh yang dilakukan untuk

pengembangan olahraga hoki di SMU Negeri 26 di lBaadung ?.

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahdyie@mukakan penulis,
maka tujuan yang ingin diketahui dalam penelitiminrsecara umum penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji berbagai informasi mengem&ngetahui bentuk
pengembangan olahraga hoki, termasuk strategi dagk&h yang dilakukan
dalam rangka pengembangan olahraga hoki pada 88#& di Kota Bandung.
Sementara secara khusus, penelitian ini bertujusimkumengetahui bentuk
manajemen pembinaan ekstrakurikuler olahraga pada siswa SMU Negeri 26

di Kota Bandung.

D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan ada manfaatnya bagi lemiaupun pembaca.

Harapan penulis tentang manfaat penelitian inisddal



1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kongilhagi para pengurus
daerah dalam usaha mengembangkan dan membinagalahoki di Jawa
Barat.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetamagagenai pentingnya
manajemen ekstrakurikuler olahraga hoki pada siSMlU untuk lebih

memasyarakatkan olahraga hoki.

E. Pembatasan Penelitian
Pembatasan penelitian sangat diperlukan dalampspéaelitian.Tujuannya

adalah agar masalah yang diteliti lebih terarambeasan ini diperlukan bukan

saja untuk memudahkan atau menyederhanakan masagalpenyelidik tetapi
juga dapat menetapkan lebih dahulu segala sesumtg diperlukan untuk
pemecahannya : tenaga, kecekatan, waktu, biayaeat@mgainya.

Batas dalam penelitian ini adalah :

1. Dalam penelitian ini manajemen ekstrakurikuler thAsapada aspek proses
penerapan manajemen yang meliputi : perencanaarmannipb),
pengorganisasian (organizing), penggerakan (ntoiya pembinaan
(conforming), dan penilaian (evaluating).

2. Dalam penelitian ini- yang menjadi populasi adalédwa SMU di Kota
Bandung, dan yang menjadi sampel penelitian adstaia SMU Negeri 26

Bandung.



F. Definisi Operasional

Penafsiran seseorang tentang suatu istilah serambetla-beda. Definisi
operasional diperlukan untuk memberikan gambarag yelas dan menghindari
salah pengertian penafsiran istilah-istilah dalaemgfitian ini, maka penulis
menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai bériku

1. Untuk mencapai tujuan dan sasaran dalam suatut&agdiperlukan suatu
proses manajemen yang dapat mengakomodasi tujumasagaran yang ingin
dicapai. Untuk itu manajemen sangat diperlukan.n&to(1981) yang
diterjemahkan oleh Sudjana (2004 : 17) mengemukbkawa : “Manajemen
adalah proses merencanakan, mengorganisasikanmmpemmengendalikan,
dan mengembangkan segalan upaya organisasi darayaguuhakan sumber
daya manusia, sarana dan prasarana secara etakiifidien untuk mencapai
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

2. Menurut Lutan (1986 : 12) bahwa “Program ekstraéuler merupakan bagian
integral dari proses belajar yang menekankan pasaepuhan kebutuhan
anak didik. Antara kegiatan intra dan ekstra keduanya tak dapat
dipisahkan. Bahkan kegiatan ekstrakurikuler peiqraggn, pelengkap, atau
penguat kegiatan intra untuk menyalurkan bakat ataendorong
perkembangan potensi peserta didik hingga mentaadimaksimal”.

3. Olahraga menurut Harsono (2008), olahraga adakxiangkaian gerak raga
yang teratur dan terencana untuk mempertahankamp lden meningkatkan

kualitas hidup”.
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4. Olahraga Hoki adalah suatu cabang olahraga yartgkeermainannya mirip
dengan sepakbola, dimainkan dengan menggunakakatodgngan tujuan

untuk mencetak gol ke gawang lawan sesuai dengatupan yang berlaku.



